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ABSTRAK 

 Banyaknya kebutuhan material pada proyek konstruksi membuka peluang 

investasi pada pertambangan. Tujuan penelitian adalah mengetahui jenis alat yang 

produktif dan mengetahui kelayakan investasi pertambangan. Manfaat penelitian 

adalah merekomendasikan jenis alat yang produktif serta mengetahui modal yang 

diperlukan untuk melakukan investasi usaha pertambangan. Kesimpulan penelitian 

adalah Backhoe Komatsu PC200LC-8MO memiliki produktivitas sebesar 70,75 

M3L/jam untuk jenis material Batu Boulder dan 98,26 M3L/jam untuk jenis material 

Batu Pecah, Breaker Soosan SB81 memiliki produktivitas sebesar 31,63 M3L/jam 

untuk jenis material Batu Boulder dan 139,7 M3L/jam untuk jenis material Batu Pecah, 

Dump Truck Hino Dutro 130 HD memiliki produktivitas sebesar 0,967 M3L/jam untuk 

jenis material Batu Boulder dan 2.59 M3L/jam untuk jenis material Batu Pecah. Biaya 

modal yang ditanamkan untuk investasi pertambangan sesuai Izin Usaha Pertambangan 

Operasi Produksi Batuan di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng adalah Rp. 

2.557.250.000. Analisis kelayakan investasi pertambangan batuan tersebut dinyatakan 

layak karena memiliki nilai NPV (Net Present Value) = Rp.543.759.143,59 > 0, BCR 

(Benefit Cost Ratio) = 1,02 > 1 ,IRR (Internal Rate of Return) = 18,02 % > 10 % (suku 

bunga bank yang berlaku). Hasil Analisis Sensitivitas dari 3 (tiga) parameter yang 

dilakukan yaitu tidak layak karena nilai Net Present Value yang didapat bernilai 

negatif. Hasil analisis kelayakan nilai Break Even Point terjadi pada tahun ke-4. 

 

Kata Kunci : Investasi, Pertambangan Batuan, Produktivitas, Modal, Analisis 

  

  

mailto:radidarya24@gmail.com


 
 

ii 
 

PRODUCTIVITY INVESTMENT ANALYSIS OF BACKHOE, BREAKER, 

DUMP TRUCK HEAVY EQUIPMENT IN STONE MINING WORK IN BANJAR 

ASEM VILLAGE, BULELENG REGENCY 

 

Made Radid Arya Putra 

1815124061 

Civil Engineering, Program Study D4 Management Project Construction 

Bali State Polytechnic 

Bukit Jimbaran, P.O.Box 1064 Tuban Badung – Bali 

Phone : +62-361-701981, Fax : +62-361-701128 

E-mail : radidarya24@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

 The large number of material requirements in construction projects opens up 

investment opportunities in mining. The purpose of this research is to know the types 

of productive tools and to know the feasibility of mining investment. The benefit of the 

research is to recommend the types of productive tools and to know the capital needed 

to invest in the mining business. The conclusion of the study is that Komatsu PC200LC-

8MO Backhoe has a productivity of 70.75 M3L/hour for the type of Boulder Stone 

material and 98.26 M3L/hour for the type of Broken Stone material, Breaker Soosan 

SB81 has a productivity of 31.63 M3L/hour for this type of material. Boulder Stone and 

139.7 M3L/hour for crushed stone, the Hino Dutro 130 HD Dump Truck has a 

productivity of 0.967 M3L/hour for Boulder stone and 2.59 M3L/hour for crushed 

stone. The capital cost invested for mining investment in accordance with the Rock 

Production Operation Mining Business License in Seririt District, Buleleng Regency 

is Rp. 2,557,250,000. The analysis of the feasibility of the rock mining investment is 

declared feasible because it has a NPV (Net Present Value) = Rp.543.759.143.59 > 0, 

BCR (Benefit Cost Ratio) = 1.02 > 1, IRR (Internal Rate of Return) = 18 0.02% > 10% 

(applicable bank interest rate). The results of the Sensitivity Analysis of the 3 (three) 

parameters carried out are not feasible because the Net Present Value obtained is 

negative. The results of the feasibility analysis of the Break Even Point value occur in 

the 4th year 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Program pembangunan di segala bidang yang dicanangkan pemerintah dan 

dampak dari otonomi daerah sedang giat dilaksanakan termasuk pembangunan 

infrasturktur dan gedung-gedung baik untuk perkantoran maupun perumahan [2]. 

Pelaksanaan proyek pembangunan gedung, jalan, drainase maupun proyek 

pembanguan yang lainnya, secara umum akan membutuhkan material 

pertambangan batuan seperti: batu boulder dan batu belah. Batu boulder (Batu 

Gajah) ini banyak sekali digunakan untuk segala konstruksi bahan pengecoran di 

mulai dari yang ringan sampai kontruksi pengecoran yang sangat berat selain itu 

batu boulder juga dapat di gunakan sebagai dasar badan jalan sebelum 

menggunakan material yang lain, serta sebagai penyangga bantalan kereta api, serta 

penutup dan pemberat pipa di dasar laut [10]. Sedangkan Batu Belah (Batu Split) 

merupakan bahan bangunan yang umumnya digunakan sebagai konstruksi pondasi 

karena sifat dari batu belah yang tidak mudah mengalami perubahan bentuk dan 

tetap terjaga kualitasnya meskipun tertanam di dalam tanah [10]. Melihat dari 

banyaknya proyek pembangunan yang ada di Bali, begitu juga dengan kebutuhan 

material yang di perlukan terutama pembangunan jalan yang lebih banyak 

memerlukan material pertambangan batuan. Hal tersebut menyebabkan terjadinya 

perkembangan usaha pertambangan batuan, dari pertambangan manual 

berkembang menjadi pertambangan yang menggunakan alat berat seperti Backhoe, 

Breaker, dan Dump Truck. Dengan adanya alat tersebut akan sangat membantu 

pemenuhan kebutuhan material untuk pengkerjaan konstruksi [8]. 

Melihat dari peluang tersebut, secara tidak langsung hal tersebut merupakan 

salah satu faktor pendorong para investor untuk berinvestasi di dalam bidang 

pertambangan batuan. Hal itu ditandai dengan semakin banyaknya alat berat atau 
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mesin seperti Backhoe, Breaker dan Dump Truck yang beroperasi di wilayah Desa 

Banjar Asem, Kabupaten Buleleng. Hal ini juga di dukung oleh semakin tingginya 

penjualan material batu boulder dan batu belah yang digunakan dalam proyek-

proyek pembangunan yang ada di Bali. Tidak semua pertambangan batuan sebagai 

sebuah investasi, yang bisa dikatakan layak secara financial untuk di wujudkan. 

Begitu juga semakin banyak investor yang menanamkan modalnya di Bali, 

sehingga membuat persaingan, baik dari segi harga maupun jumlah armada yang 

dimiliki setiap perusahaan. Sehingga sangat perlu perhitungan yang lebih terperinci 

untuk menganalisa apakah sebuah investasi pertambangan batuan bisa dikatakan 

layak dan menguntungkan ke depannya. 

Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek, terutama proyek-proyek 

konstruksi maupun pertambangan dan kegiatan lainnya [8]. Kesalahan pada 

pemilihan alat berat akan menimbulkan produktivitas yang rendah dengan 

demikian akan mengakibatkan terjadi penambahan biaya dan waktu suatu kegiatan 

apabila dilakukan perbaikan dan pengadaan alat berat lainnya [11]. Definisi 

investasi, Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya 

yang dilakukan pada saat tertentu, dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah 

keuntungan di masa yang akan datang [7]. Maka dari itu investasi alat berat disini 

mempunyai arti penanaman modal atau uang berupa alat berat yang di tempatkan 

pada suatu perusahaan atau proyek untuk memperoleh keuntungan yang dicapai 

sesuai perencanaan. Dari hasil invetasi yang dilakukan oleh salah satu mahasiswa 

yang melakukan observasi di Kecamatan Kubu Kabupaten Karangasem, bahwa 

hasil investasi tersebut dinyatakan layak dari nilai Break Event Point terjadi pada 

tahun ke-3 [4]. 

Melihat hal ini, penulis sangat tertarik untuk menghitung produktivitas alat 

yang digunakan dalam Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Batuan (IUP-

OP BATUAN) dan mengevaluasi investasi dari pertambangan batuan yang 

memiliki Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Batuan (IUP-OP BATUAN). 

Hal ini di karenakan investasi ini berada di lahan yang luas dan sudah ditetapkan 
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sesuai (IUP-OP BATUAN) seperti : sistem penambangan, penggunaan tenaga 

kerja, penggunaan alat berat, penggunaan alat pengolahan dan sistem penjualan, 

sebagai tujuan mengetahui keuntungan dari investasi alat berat di lapangan 

sehingga dapat menjadi acuan apabila ingin menginvestasikan alat berat dalam 

pertambangan batuan untuk  dapat mengoptimalkan waktu dan biaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Seberapa besar produktivitas alat Backhoe, Breaker dan Dump Truck 

pada pekerjaan tambang batu pada Desa Banjar Asem, Kabupaten 

Buleleng ? 

2. Bagaimana tingkat kelayakan investasi alat berat pada pekerjaan 

tambang batu di wilayah Desa Banjar Asem, Kabupaten Buleleng ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas alat Backhoe, 

Breaker dan Dump Truck pada pekerjaan tambang batu. 

2. Untuk mengetahui kelayakan investasi alat berat pada pekerjaan 

tambang batu di wilayah Desa Banjar Asem, Kabupaten Buleleng. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari analasis investasi alat berat Backhoe, 

Breaker dan Dump Truck pada pekerjaan tambang batu di Desa Banjar Asem, 

Kabpuaten Buleleng adalah : 

1. Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang perhitungan 

produktivitas alat berat dan analisa kelayakan investasi yang benar. 

2. Mengetahui besaran modal yang diperlukan untuk melakukan investasi 

alat berat pada pertambangan operasi produksi batuan. 

3. Dipermudah kerjasama dengan pihak bank dalam hal peminjam modal 

usaha karena, penelitian ini mebahas modal usaha, analisa kelayakan 
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investasi, waktu kembalinya modal investasi dan analisa sensitivitas 

usaha pertambangan operasi produksi batuan. 

4. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi refrensi dalam kegiatan 

perkuliahan dan penelitian lanjutan terutama dalam pembahasan 

tentang alternatif optimasi waktu dan biaya. 

1.5 Ruang Lingkup  

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang terlalu luas maka perlu 

dilakukan pembatasan, yaitu : 

1. Lokasi penelitian berada pada usaha pertambangan operasi produksi 

batuan (UP-OP BATUAN) yang sesuai dengan izin usaha 

pertambangan operasi produksi batuan yang berada di Jalan Singaraja-

Gilimanuk, Dusun Dajan Lurung, Desa Banjar Asem, Kecamatan 

Seririt, Kabupaten Buleleng. 

2. Alat berat yang digunakan dalam usaha pertambangan operasi produksi 

batuan (UP-OP BATUAN)  yang sesuai dengan izin usaha 

pertambangan operasi produksi batuan yang berada di Jalan Singaraja-

Gilimanuk, Dusun Dajan Lurung, Desa Banjar Asem, Kecamatan 

Seririt, Kabupaten Buleleng yaitu : Excavator, Breaker dan Dump 

Truck.  

3. Metode analisis kelayakan investasi alat berat pada pertambangan 

batuan di Jalan Singaraja-Gilimanuk, Dusun Dajan Lurung, Desa 

Banjar Asem, Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng ditinjau dari 

NPV (Net Present Value), BCR (Benefit Cost Ratio), Payback Period, 

IRR (Internal Rate of Return), analisis sensitifitas dan titik impas dari 

investasi atau BEP (Break Event Point) dalam aspek finansial. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil analisis kelayakan investasi pertambangan batuan di Desa Banjar 

Asem Kabupaten Buleleng dapat diketahui beberapa hal sebagai berikut : 

1. Alat yang layak digunakan dalam investasi pertambangan batuan yaitu : 

• Backhoe Komatsu PC-200LC-8MO dengan tenaga mesin 147 Hp 

dan memiliki produktivitas sebesar 70,75 M3L/jam untuk jenis 

material Batu Boulder dan 98,26 M3L/jam untuk jenis material Batu 

Pecah. 

• Breaker Soosan SB81 dengan tenaga mesin 150 Hp dan memiliki 

produktivitas sebesar 31,63 M3L/jam untuk jenis material Batu 

Boulder dan 139,7 M3L/jam untuk jenis material Batu Pecah. 

• Dump Truck Hino Dutro 130 HD dengan tenaga mesin 130 Hp dan 

memiliki produktivitas sebesar 0,967 M3L/jam untuk jenis material 

Batu Boulder dan 2.59 M3L/jam untuk jenis material Batu Pecah. 

2. Biaya modal yang ditanamkan untuk investasi pertambangan batuan 

sesuai Izin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Batuan (IUP-OP 

BATUAN) di Desa Banjar Asem, Kabupaten Buleleng adalah Rp. 

2.557.250.000. Analisis kelayakan investasi pertambangan batuan 

tersebut dinyatakan layak karena memiliki nilai NPV (Net Present Value) 

= Rp.543.759.143,59 > 0, BCR (Benefit Cost Ratio) = 1,02 > 1 ,IRR 

(Internal Rate of Return) = 18,02 % > 10 % (suku bunga bank yang 

berlaku). Hasil Analisis Sensitivitas dari 3 (tiga) parameter yang 

dilakukan yaitu tidak layak karena nilai Net Present Value yang didapat 

bernilai negatif.  Hasil analisis kelayakan nilai Break Even Point terjadi 

pada tahun ke-4. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil simpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

adalah : 

1. Pada usaha Pertambangan Operasi Produksi Batuan (UP-OP 

BATUAN) di Jalan Singaraja-Seririt, Dusun Dajan Lurung, Desa 

Banjar Asem, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng perlu 

manambah jumlah alat backhoe untuk pekerjaan loading material 

karena banyaknya hasil material yang dihasilkn oleh breaker dan 

menjalin hubungan kerja sama dengan proyek pemerintah maupun 

proyek swasta agar penjualan material Batu Boulder dan Batu Pecah 

menjadi meningkat. 

2. Lokasi usaha pertambangan batuan agar bisa lebih di kembangkan 

lebih luas karena lokasi pertambangan tersebut merupakan lokasi 

cukup strategis untuk memenuhi kebutuhan material Batu Boulder 

dan Batu Pecah serta kualitas material yang banyak disukai oleh 

konsumen. 
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